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ABSTRAK

UJI EFEK ANTI KARIES EKSTRAK BIJI ANGGUR (Vitis vinifera) 
PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR

Latar Belakang : Ekstrak biji anggur telah diteliti dapat menghambat Streptococcus 
mutans secara in vitro, hal ini karena biji anggur mengandung 60-70% senyawa fenol 
yaitu flavonoid, tannin, dan resveratrol. S. mutans merupakan salah satu etiologi 
karies.
Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari ekstrak biji 
anggur (Vitis vinifera) dalam menghambat terjadinya karies pada tikus jantan galur 
wistar.
Metode : Jenis penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris secara in vivo 
dimana 24 tikus yang telah diinokulasikan S. mutans dan mengkonsumsi makanan 
kariogenik (60%:40%) secara acak dibagi menjadi 4 kelompok: 1) akuades sebagai 
kontrol; 2) 40% ekstrak biji anggur; 3) 50% ekstrak biji anggur; dan 4) 60% ekstrak 
biji anggur. Setelah 30 hari, tikus dieutanasia dan jumlah karies gigi molar tikus pada 
permukaan halus dan sulkal dihitung dengan menggunakan metode Keyes. Data diuji 
menggunakan one-way ANOVA dan dilanjutkan dengan analisis Post Hoc.
Hasil : Seluruh kelompok perlakuan secara signifikan memiliki rata-rata jumlah 
karies pada kedua permukaan dan seluruh kedalaman yang lebih kecil dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (p<0.05). Tidak terdapat penurunan rata-rata jumlah karies 
yang signifikan antar kelompok perlakuan sehingga konsentrasi efektif terdapat pada 
konsentrasi 40%. Pada karies permukaan sulkal kedalaman Enamel, konsentrasi 50% 
memiliki rata-rata jumlah karies lebih kecil secara bermakna terhadap 40% dan tidak 
bermakna terhadap 60%.
Kesimpulan : Ekstrak biji anggur terbukti dapat menghambat karies pada permukaan 
halus kedalaman Enamel, permukaan sulkal kedalaman Dentinal Slight, dan Dentinal 
Moderat e pada konsentrasi 40% dan konsentrasi 50% pada permukaan sulkal 
kedalaman Enamel

Kata Kunci: Karies, Anti Karies, Ekstrak Biji Anggur
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ABSTRACT

Effect OfGrape Seed Extract (Vitis vinifera) On Caries Development
In Wistar Male Rats

Background : Grape seed extract has heen reported inhibit Streptococcus mutans, 
because it contains 60-70% phenolic compounds, such as flavonoids, tannins, and 
resveratrol. S. mutans is one of the caries etiology.
Objective: This study was undertaken with the aim to compare the effect of grape 
seed extract (Vitis vinifera) inhibiting caries on wistar male rats.
Material and Method: This study was an experimental research laboratory in vivo, 
24 rats that had been infected with S. mutans and consumed cariogenic fed 
(60%:40%) were randomly divided into 4 groups: 1) aquades as a control; 2) 40% 
grape seed extract; 3) 50% grape seed extrac; and 4) 60% grape seed extract. After 
30 days, rats were sacrificed and total caries of molar teeth on smooth and sulcal 
surface were assessed by Keyes method and analyzed using one-way ANOVA, 
followed by post hoc analysis.
Result: The average caries number of all treatment groups were significantly smaller 
compared to the control group at both surfaces and the whole depths (p<0.05). The 
average caries number between all treatment groups were not significanly decreased, 
it means that the concentration of 40% was the most effective. On the sulcal surface 
caries with Enamel depth, the concentration of 50% had an average caries number 
significantly smaller to 40%) but not compared to 60%.
Conclusion : Grape seed extract showed to inhibit caries on smooth surfaces with 
Enamel depth, sulcal surface with Dentinal Slight depth, and Dentinal Moderate 
depth at concentration of 40% and concentration of 50% on sulcal surface with 
Enamel depth.

Keyword : Caries, Anti-Caries, Grape Seed Extract
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karies gigi merupakan salah satu penyakit kronis yang sering dan umum 

menyerang manusia semenjak usia dini, dengan frekuensi terjadinya lima kali lebih 

sering dari penyakit asma dan tujuh kali lebih sering dari hay fever atau rhinitis} 

Penyakit ini dapat memicu berkembangnya beberapa komplikasi penyakit pada 

rongga mulut, seperti endodontitis dan periodontitis periapikal, sehingga memberi 

dampak negatif terhadap kualitas hidup seseorang.2 Riset Kesehatan Dasar tahun 

2007 menyebutkan, 72,1% penduduk Indonesia terkena karies gigi dan mengalami 

peningkatan hingga mencapai 80% pada tahun 2011, serta menempati peringkat 

keenam sebagai penyakit yang paling banyak diderita. Berdasarkan data tersebut, 

negara Indonesia mengalami peningkatan prevalensi karies yang signifikan dan 

mengindikasikan bahwa karies merupakan salah satu ancaman utama terhadap 

kesehatan masyarakat.3,4

Karies adalah suatu penyakit yang ditandai oleh terjadinya demineralisasi 

pada jaringan keras gigi, seperti email, dentin, dan sementum disebabkan adanya 

aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan asam karena reaksi fermentasi 

karbohidrat.5 Karies disebabkan oleh interaksi berbagai faktor, seperti gigi sebagai 

host, mikroorganisme, substrat (makanan) serta waktu sebagai faktor tambahan. 

Mikroorganisme penyebab karies berasal dari bakteri jenis Streptococcus,

1
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Lactobacillus, Actinomyces, dan Veilonella. Namun, dalam berbagai penelitian 

ditemukan bahwa Streptococcus mutans merupakan agen bakteri yang paling sering 

ditemukan.6

S. mutans melakukan reaksi fermentasi karbohidrat yang menghasilkan 

sehingga menyebabkan proses demineralisasi email. Proses demineralisasi ini 

terus berulang dengan cepat dan tidak seimbang dengan waktu terjadinya proses 

remineralisasi hingga terbentuk kavitas (lubang). Kavitas yang merupakan hasil 

terkikisnya lapisan permukaan dapat menjadi jalan masuk bakteri untuk berperan 

dalam proses infeksi karies selanjutnya terhadap dentin dan pulpa serta terjadinya 

nekrosis.7

asam,

Berbagai macam tindakan pencegahan telah dikembangkan untuk 

mengendalikan tingkat prevalensi karies gigi yang terus meningkat, seperti 

pengurangan frekuensi konsumsi karbohidrat, peningkatan ketahanan gigi, 

pencegahan pembentukan plak, dan penghambatan langsung terhadap bakteri.8,9 Saat 

ini, pemanfaatan antibakteri yang terdapat pada bahan alami sebagai material klinis 

telah menjadi inovasi baru dalam mencegah karies terutama dalam menghambat 

S.mutans.10 Biji anggur merupakan salah satu material alami yang bisa menjadi salah 

satu upaya untuk mengatasi masalah ini.

Anggur merupakan tanaman asli Eropa dan Asia Tengah yang kini sudah 

ditanam di berbagai belahan bumi, termasuk di Indonesia. Anggur bisa dikonsumsi 

langsung sebagai buah segar, diolah menjadi minuman (jus), dikeringkan (kismis), 

dan lain-lain." Buah anggur memiliki kandungan seperti protein, lemak, karbohidrat,
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kalsium, vitamin E, vitamin C, vitamin B, asam linoleat, prosianidin, dan senyawa

fenol (C6H5OH).12 Meski jarang dimanfaatkan dan sering dibuang oleh konsumen,

penelitian Shi et aln menunjukkan bahwa total senyawa fenol yang dapat diekstraksi

pada biji anggur adalah sebanyak 60-70%. Beberapa senyawa fenol yang terkandung

dalam biji anggur adalah flavonoid, tannin, dan resveratrol. Sejumlah penelitian telah

• 12melaporkan bahwa ketiga senyawa tersebut memiliki sifat antibakten.

Penelitian yang dilakukan Tashikatsu et all* membuktikan bahwa biji dan 

kulit anggur yang terdapat dalam minuman (wine) mengandung senyawa fenol yang 

dapat menghambat pertumbuhan S. mutans. Flavonoid yang terkandung dalam 

ekstrak mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) memiliki sifat antibakteri yang dapat 

menghambat perkembangan beberapa bakteri patogen.15 Tannin yang terdapat pada 

ekstrak daun Solanum trilobatum Linn mampu menghambat bakteri Streptococcus 

pyrogens, Salmonella typhi dan Escherichia coli}6 Begitu juga dengan resveratrol 

yang dapat menghambat beberapa bakteri seperti E. Coli dan Staphylococcus

17,18aeureus.

Khairunnisa pada tahun 2007 telah melakukan uji efektivitas antibakteri 

infiisum biji anggur varietas asli Indonesia yang berasal dari Probolinggo (Vitis 

vinifera) terhadap S. mutans secara in vitro. Hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa infusum biji anggur mampu menghambat bakteri dengan konsentrasi kadar 

hambat minimal (KHM) sebesar 40% dan membunuh bakteri dengan konsentrasi 

kadar bunuh minimal (KBM) sebesar 60 %. Hasil penelitian tersebut jjuga
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menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi akan semakin efektif dalam 

membunuh bakteri.19

Berdasarkan fakta tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah efektivitas antibakteri biji anggur tersebut memiliki pengaruh 

terhadap karies secara langsung. Sebelum dapat dilakukan uji secara klinik maka 

diperlukan penelitian terlebih dahulu pada hewan uji coba berupa tikus. Tikus sering 

digunakan pada penelitian mengenai karies karena gigi tikus dapat mengalami karies 

yang luas dalam waktu yang singkat tanpa didahului akumulasi plak. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian uji efek anti karies ekstrak biji anggur 

(Vitis vinifera) pada permukaan halus dan sulkal gigi tikus jantan galur wistar.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak biji anggur (Vitis vinifera) dalam berbagai konsentrasi efektif 

menghambat terjadinya karies pada tikus jantan galur wistar ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Diketahuinya efek ekstrak biji anggur (Vitis vinifera) 

konsentrasi efektif menghambat karies pada tikus jantan galur wistar.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya pada konsentrasi berapa ekstrak biji anggur (Vitis 

vinifera) dapat menghambat terjadinya karies pada permukaan halus 

gigi tikus jantan galur wistar.

dalam berbagai
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2. Diketahuinya pada konsentrasi berapa ekstrak biji anggur (Vitis 

vinifera) dapat menghambat terjadinya karies pada permukaan sulkal

gigi tikus jantan galur wistar.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan daya guna dan potensi biji anggur sebagai anti karies

2. Memanfaatkan biji anggur dari limbah menjadi bahan pengobatan

3. Informasi dasar penelitian lanjut tentang efektivitas ekstrak biji anggur (Vitis

vinivera) terhadap terjadinya karies pada manusia
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